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Abstract 
The Higher Education Investment Gallery was established to increase the number of 
investors. Investment interest can increase along with increasing investment 
knowledge. The purpose of this study was to analyze the influence of Capital Market 
Knowledge, Knowledge of Investment Instrument Types, Knowledge of Investment 
Profit Levels, Knowledge of Investment Risk Levels and Basic Knowledge of Stock 
Assessment on the Interests of Students Investing in the Investment Gallery. The study 
was conducted on 200 Student Members of the STIE Kesatuan Bogor Investment 
Gallery in May - July 2019. The results showed that Knowledge of Investment Profit 
Levels and Basic Knowledge of Stock Rating had a positive and significant effect on 
student investment interests. 
 
Keywords: investment knowledge, investment galleries, student interests, capital 
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Abstrak 
Galeri Investasi Perguruan Tinggi didirikan sebagai bagian dari langkah meningkatkan 
jumlah investor dari kalangan mahasiswa. Peningkatan Minat berinvestasi terjadi 
seiring dengan peningkatan pengetahuan investasi. Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis pengaruh Pengetahuan Pasar Modal, Pengetahuan Jenis Instrumen 
Investasi, Pengetahuan Tingkat Keuntungan Investasi, Pengetahuan Tingkat Risiko 
Investasi serta Pengetahuan Dasar Penilaian Saham terhadap Minat Mahasiswa 
Berinvestasi di Galeri Investasi. Responden Penelitian ini sebanyak 200 orang 
Mahasiswa Anggota Galeri Investasi STIE Kesatuan Bogor pada bulan Mei – Juli 2019. 
Hasil penelitian memberikan kesimpulan Pengetahuan Tingkat Keuntungan Investasi 
dan Pengetahuan Dasar Penilaian Saham berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat berinvestasi mahasiswa. 
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Indonesia (Pajar, 2017). Galeri Investasi didirikan oleh PT Bursa Efek Indonesia 
bekerjasama dengan berbagai perguruan tinggi sebagai salah satu langkah menjaring 
investor-investor baru dari kalangan mahasiswa. Tujuan pendirian galeri investasi untuk 
kalangan akademisi adalah sosialisasi, edukasi dan sejauh mana mahasiswa mampu 
mempraktekkan teori yang dipelajari dalam perkuliahan serta mendukung kegiatan 
penelitian. Membangun minat mahasiswa untuk berinvestasi diperlukan langkah-
langkah pendahuluan yang mendorong munculnya minat tersebut. Salah satu faktor 
penentunya adalah tingkat pengetahuan. Halim (2005) menyatakan bahwa untuk 
melakukan investasi di pasar modal diperlukan pengetahuan yang cukup, pengalaman 
serta naluri bisnis untuk menganalisis efek-efek mana yang akan dibeli. Pengetahuan 
yang memadai sangat diperlukan untuk menghindari terjadinya kerugian saat 
berinvestasi di pasar modal, seperti pada instrumen investasi saham. 
Rumusan Masalah penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh Pengetahuan Pasar 
Modal, Pengetahuan Jenis Instrumen Investasi, Pengetahuan Tingkat Keuntungan 
Investasi, Pengetahuan Tingkat Risiko Investasi dan Pengetahuan Dasar Penilaian 
Saham terhadap Minat Berinvestasi Para Mahasiswa di Galeri Investasi. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik  
Karakteristik Responden Frekuensi % 
Jenis Kelamin Laki-laki 64 32.0 
Wanita 136 68.0 
Usia 18 tahun 2 1,0 
19 tahun 62 31,0 
20 tahun 92 46,0 
21 tahun 29 14,5 
22 tahun 5 2,5 
23 tahun 7 3,5 
24 tahun 1 0,5 
25 tahun 1 0,5 
26 tahun 1 0,5 
Kelas 4 MK A P 25 12,5 
4 MK B P 9 4,5 
4 MK C P 11 5,5 
4 MK D P 11 5,5 
4 MK A K 25 12,5 
4 AK A P 38 19,0 
4 AK B P 25 12,5 
4 AK C P 29 14,5 
4 AK D P 27 13,5 
Semester 4 199 99.5 
6 1 0.5 
Program Studi Manajemen Keuangan – 
S1 
81 40.5 
Akuntansi – S1 119 59.5 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei – Juli 2019 terhadap mahasiswa yang tercatat 
sebagai anggota Galeri Investasi STIE Kesatuan. Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Program Studi Akuntansi dan Manajemen Keuangan STIE Kesatuan Strata 
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1. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 
korelasi dan regresi berganda. 
Responden Penelitian ini adalah 200 orang mahasiswa yang menjadi Anggota Galeri 
Investasi STIE Kesatuan sejak semester awal. 68% Responden berjenis kelamin 
wanita dan 32% responden berjenis kelamin laki-laki. Usia responden antara 18 tahun 
sampai dengan 26 tahun. 46% responden berusia 20 tahun dan 31% berusia 19 tahun, 
sisanya tersebar pada tingkat usia lain. Responden tersebar di sembilan kelas yang 
berbeda baik di kelas reguler atau pun kelas karyawan/ekstensi. Mayoritas responden 
adalah mahasiswa kelas reguler. 59,5% responden merupakan mahasiswa program 
studi Akuntansi – S1, 40,5% adalah mahasiswa program studi Manajemen Keuangan – 
S1. Mahasiswa di kedua program studi tersebut telah memperoleh pembelajaran 
tentang pemahaman dasar dan mekanisme berinvestasi di pasar modal, termasuk 
prinsip dan manfaatnya. 
Uji Kualitas Data 
Sebelum dilakukan analisis data dalam rangka mengetahui pengaruh variabel 
Pengetahuan Investasi terhadap Minat Berinvestasi, terlebih dahulu data dianalisis 
untuk mengukur kualitasnya melalui uji validitas, uji reliabilitas dan uji asumsi klasik. 
a. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan atas 4 indikator (variabel Pengetahuan Pasar Modal), 4 
indikator (variabel Pengetahuan Jenis Instrumen Investasi), 6 indikator (variabel 
Pengetahuan Tingkat Keuntungan Investasi, 11 indikator (variabel Pengetahuan 
Tingkat Risiko Investasi), 4 indikator (variabel Pengetahuan Penilaian Saham) dan 
13 indikator (Variabel Minat Berinvestasi). 
Mayoritas indikator dapat dinyatakan valid, kecuali satu indikator saja yang tidak 
valid dan dikeluarkan dari model penelitian ini yaitu : Indikator ke-10 dalam 
Variabel Pengetahuan Tingkat Risiko Investasi (PTR10) dengan nilai Korelasi 
Pearson 0,057 dan Signifikansi 0,419. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan atas 48 indikator variabel penelitian ini. Semua indikator 
dinyatakan reliable (handal) yang dibuktikan dengan nilai Cronbach’s Alpha if Item 
Deleted lebih dari 0,60 dengan nilai terkecil 0,832 dan nilai terbesar 0,853. 
Kehandalan tersebut didukung pula dengan nilai Cronbach’s Alpha gabungan 
sebesar 0,848.  
c. Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas Kolmogorov-smirnov menghasilkan nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,691 yang lebih besar dari nilai 0,05. Berdasarkan dasar 
pengambilan keputusan dalam uji normalitas kolmogorov-smirnov, dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas 
dalam model regresi dinyatakan terpenuhi. 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya gejala 
multikolinearitas antar variabel dalam model regresi. Seluruh variabel independen 
dinyatakan terbebas dari gejala multikolinearitas yang dibuktikan dengan nilai 
Tolerance yang lebih besar dari 0,10 (antara 0,543 sampai dengan 0,935) dan nilai 
VIF yang kurang dari 10,00 (antara 1,070 sampai dengan 1,842).  
Uji Heteroskedastisitas untuk menguji terjadinya perbedaan varian dari nilai 
residual pada suatu periode pengamatan ke periode pengamatan lainnya, 
dilakukan dengan melihat pola gambar scatterplots. Dari gambar tersebut, nampak 
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titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka nol, tidak 
mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, serta tidak membentuk pola 
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala atau masalah heteroskedastisitas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Asosiasi Pengetahuan Investasi dan Minat Berinvestasi 
Minat Berinvestasi 
Thimotius (2016) mengemukakan di dalam Theory of Planned Behavior, bahwasanya 
manusia cenderung bertindak sesuai dengan intensi dan persepsi pengendalian melalui 
perilaku tertentu, dimana intensi dipengaruhi oleh tingkah laku, normai subjektif serta 
pengendalian perilaku. Dari ketiga hal yang menentukan intensi tersebut, tingkah laku 
merupakan poin utama yang mampu memprediksi sebuah perilaku. Pada Theory of 
Planned Behavior ini juga dijelaskan bahwa niat berperilaku (behavioral intention) tidak 
hanya dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku (attitude towards behavior) dan norma 
subyektif (subjective norm), tetapi juga dipengaruhi oleh kontrol keperilakuan yang 
dirasakan (perceived behavioral control). Kontrol keperilakuan dipengaruhi oleh 
pengalaman masa lalu dan perkiraan seseorang mengenai sulit atau tidaknya untuk 
melakukan perilaku tertentu (Azwar, 2003). Karenanya niat berperilaku dapat 
menunjukkan perilaku yang akan dilakukan oleh seseorang. Hal ini dapat menjelaskan 
apabila seorang yang memiliki minat berinvestasi maka dia cenderung akan melakukan 
tindakan-tindakan untuk dapat mencapai keinginannya berinvestasi. Misalkan dengan 
mengikuti pelatihan dan seminar tentang investasi, menerima dengan baik penawaran 
investasi, dan pada akhirnya melakukan investasi (Kusmawati, 2011). 
Ciri-ciri seseorang yang berminat untuk berinvestasi dapat diketahui dengan seberapa 
berusahanya mereka dalam mencari tahu tentang suatu jenis investasi, mempelajari 
dan kemudian mempraktikanya. Hal ini senada dengan pendapat Kusmawati (2011) 
yang menyatakan bahwa minat berinvestasi adalah keinginan untuk mencari tahu 
tentang jenis suatu investasi dimulai dari keuntungan, kelemahan, kinerja investasi dan 
lain sebagainya. Ciri lain yang dapat dilihat adalah mereka akan berusaha meluangkan 
waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang investasi tersebut atau mereka langsung 
mencoba berinvestasi pada jenis investasi tersebut, bahkan menambah ’porsi’ investasi 
mereka yang sudah ada. 
Pengetahuan Pasar Modal  
Pengetahuan Pasar Modal merupakan pengetahuan tentang konsep dan manfaat 
keberadaan pasar modal di Indonesia. Pengetahuan Pasar Modal terdiri dari 
pengetahuan tentang (a) Pasar Modal Sebagai Wadah Investasi Resmi, (b) 
Perusahaan, Masyarakat dan Kelebihan Dana, (c) Instrumen yang Dijual di Pasar 
Modal, (d) Pasar Modal Sumber Pendanaan.  
Pengetahuan Jenis Instrumen Investasi  
Pengetahuan Jenis Instrumen Investasi merupakan pengetahuan tentang jenis 
investasi yang dapat dibedakan menjadi investasi langsung (direct investment) dan 
investasi tidak langsung (indirect investment). Pengetahuan Jenis Instrumen Investasi 
terdiri dari pengetahuan tentang (a) Saham Instrumen Keuangan Pasar Modal, (b) 
Tempat Pembelian Saham, (c) Jangka Waktu Saham, (d) Jangka Waktu Deposito dan 
Obligasi. 
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Pengetahuan Tingkat Keuntungan  
Tujuan berinvestasi adalah untuk mendapatkan keuntungan (Syahyunan (2015:74). 
Pengetahuan Tingkat Keuntungan Investasi terdiri dari pengetahuan tentang (a) 
Dividen Keuntungan Investasi Saham (b) Pembagian Laba Perusahaan Kepada 
Investor, (c) Keuntungan Yang Diperoleh Dari Saham, (d) Keuntungan Lain yang 
diperoleh dari Saham, (e) Investasi Saham Lebih Menguntungkan, (f) Investasi 
Deposito Lebih Menguntungkan. 
Pengetahuan Tingkat Risiko 
Saham dikenal dengan karakteristik imbal hasil tinggi, resiko tinggi (high risk, high 
return). Artinya saham merupakan surat berharga yang memberikan peluang 
keuntungan tinggi namun juga berpotensi resiko tinggi (Darmadji dan Fakhruddin, 
2015:10). Sikap investor terhadap risiko akan sangat tergantung kepada preferensi 
investor tersebut terhadap risiko. Investor yang lebih berani akan memilih investasi 
yang memiliki risiko tinggi, yang diikuti tingkat keuntungan yang tinggi pula. Sebaliknya 
investor yang tidak mau menanggung risiko yang terlalu tinggi, tentunya tidak akan bisa 
mengharapkan tingkat keuntungan yang terlalu tinggi (Syahyunan, 2015:75). 
Pengetahuan Tingkat Risiko Investasi terdiri dari pengetahuan tentang (a) Prinsip 
Investasi Saham, (b) Risiko Investasi Saham, (c) Tidak Memperoleh Dividen Adalah 
Risiko Investasi Saham, (d) Risiko Kebangkrutan Pada Perusahaan Yang Menjual 
Saham, (e) Capital Loss Merupakan Kerugian Membeli Saham, (f) Pemegang Saham 
Pemilik Hak Terakhir Kekayaan Perusahaan, (g) Investasi Saham Berisiko Lebih Tinggi 
Dibanding Obligasi, (h) Risiko Investasi Saham dan Obligasi, (i) Manfaat Mengukur 
Tingkat Risiko, (j) Pilihan Investasi Risiko Rendah, (k) Pilihan Investasi Risiko Tinggi. 
Pengetahuan Dasar Penilaian Saham 
Pengetahuan dasar penilaian saham merupakan pengetahuan investor terkait penilaian 
terhadap saham dengan menghitung IRR, NPV, dan lain-lain, pendapatan atau laba 
perusahaan yang diharapkan. Uang dapat digunakan sebagai dasar dalam penilaian 
saham. Pengetahuan dasar penilaian saham terdiri dari pengetahuan tentang (a) 
Pentingnya Pengetahuan Dasar Investasi, (b) Peran Sekolah Pasar Modal, (c) Peran 
Mata Kuliah Teori Portofolio , (d) Peran Mata Kuliah Teori Portofolio. 
Untuk mengetahui tingkat hubungan antar variabel, dilakukan uji korelasi pearson.  
Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Variabel Pengetahuan Investasi dan Minat Berinvestasi  
Variabel Korelasi Pearson Signifikansi 
Pengetahuan Pasar Modal 0,112 0,115 
Pengetahuan Jenis Instrumen Investasi 0,219** 0,002 
Pengetahuan Tingkat Keuntungan 
Investasi 
0,259** 0,000 
Pengetahuan Tingkat Risiko Investasi 0,202** 0,004 
Pengetahuan Dasar Penilaian Saham 0,334** 0,000 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Pengetahuan Jenis Instrumen Investasi, Pengetahuan Tingkat Keuntungan Investasi, 
Pengetahuan Tingkat Risiko Investasi dan Pengetahuan Dasar Penilaian Saham 
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap Minat Berinvestasi para Mahasiswa 
di Galeri Investasi STIE Kesatuan. Hal ini terlihat dari nilai Korelasi Pearson masing-
masing sebesar 0,219; 0,259; 0,202 dan 0,334 dengan nilai signifikansi yang kurang 
dari 0,05. (Lihat Tabel 3). Secara simultan, Pengetahuan Investasi memiliki hubungan 
positif (0,409) terhadap minat berinvestasi. (Lihat Tabel 4). 
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Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Variabel Pengetahuan Investasi dan Minat Berinvestasi  
Keterangan Koefisien thitung Signifikansi 
(Konstanta) 25,808 5,360 0,000 
Pengetahuan Pasar Modal -0,078 -0,363 0,717 
Pengetahuan Jenis Instrumen 
Investasi 
0,094 
0,535 
0,593 
Pengetahuan Tingkat Keuntungan 
Investasi 
0,279 
2,025 
0,044 
Pengetahuan Tingkat Risiko Investasi 0,093 1,058 0,291 
Pengetahuan Dasar Penilaian Saham 0,869 4,342 0,000 
R 0,409   
R Square 0,167   
Adjusted R Square 0,146   
Fhitung 7,787  0,000 
a. Dependent Variable: Minat 
Berinvestasi 
 
 
 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 4, Persamaan yang dapat dibangun dari 
hasil analisis tersebut adalah sebagai berikut : 
Minat Berinvestasi  =  25,808 + 0,279 Pengetahuan Tingkat Keuntungan Investasi  
  + 0,869 Pengetahuan Dasar Penilaian Saham  
Di saat Pengetahuan Investasi tidak memberi pengaruh, Minat Berinvestasi Mahasiswa 
memiliki nilai sebesar 25,808. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa sudah memiliki 
minat untuk berinvestasi di Galeri Investasi.  
Pengetahuan Tingkat Keuntungan Investasi berpengaruh secara positif sebesar 0,279 
terhadap Minat Berinvestasi. Hal ini bermakna bahwa setiap terdapat kenaikan dalam 
Pengetahuan Tingkat Keuntungan Investasi sebanyak satu satuan maka akan 
memberikan pengaruh positif sebesar 0,279 terhadap minat berinvestasi para 
mahasiswa.  
Pengetahuan Dasar Penilaian Saham berpengaruh positif sebesar 0,869 terhadap 
Minat Berinvestasi. Setiap kenaikan satu satuan pada Pengetahuan Dasar Penilaian 
Saham, maka Minat Berinvestasi para mahasiswa akan meningkat sebesar 0,869. 
Nilai R Square sebesar 0,167 dan Adjusted R Square sebesar 0,146 menunjukkan 
Minat Berinvestasi para Mahasiswa STIE Kesatuan di Galeri Investasi mampu 
dijelaskan sebesar 16,79% oleh variabel Pengetahuan Investasi secara bersama-sama. 
Sisanya 83,21% dipengaruhi faktor lain yang tidak masuk dalam model. 
Nilai Fhitung sebesar 7,787 dan Sig 0,000 menunjukkan bahwa Pengetahuan Investasi 
secara bersama-sama mempengaruhi Minat Berinvestasi para Mahasiswa STIE 
Kesatuan di Galeri Investasi secara signifikan.  
 
PENUTUP  
Simpulan 
Beberapa simpulan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pengetahuan Pasar Modal, Pengetahuan Jenis Instrumen Investasi, Pengetahuan 
Tingkat Keuntungan Investasi, Pengetahuan Tingkat Risiko Investasi dan 
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Pengetahuan Dasar Penilaian Saham memiliki hubungan dengan Minat 
Berinvestasi para Mahasiswa. 
2. Pengetahuan Tingkat Keuntungan Investasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Minat Berinvestasi para Mahasiswa di Galeri Investasi STIE Kesatuan  
3. Pengetahuan Dasar Penilaian Saham berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Minat Berinvestasi para Mahasiswa di Galeri Investasi STIE Kesatuan  
4. Pengetahuan Pasar Modal, Pengetahuan Pengetahuan Jenis Instrumen Investasi 
dan Pengetahuan Tingkat Risiko Investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Minat Berinvestasi para Mahasiswa di Galeri Investasi STIE Kesatuan. 
Implikasi Manajerial 
Berkembangnya Galeri Investasi Perguruan Tinggi ditandai dengan banyaknya 
mahasiswa atau sivitas akademika lainnya yang berinvestasi pada galeri tersebut. 
Minat para mahasiswa untuk berinvestasi sangat dipengaruhi oleh faktor pengetahuan 
investasi yang dimilikinya. Secara empiris, adanya pengaruh pengetahuan investasi 
terhadap minat berinvestasi di pasar modal pada mahasiswa FE UNY telah dibuktikan 
oleh Rizky Chaerul Pajar (2017). Hal ini pun sejalan dengan hasil penelitian Rima 
Wijayanti (2015) yang menyimpulkan bahwa Pengetahuan berpengaruh siginifikan 
terhadap minat mahasiswa berinvestasi Dinar. 
Merujuk hasil analisis data penelitian ini, Pengetahuan Tingkat Keuntungan Investasi 
dan Pengetahuan Dasar Penilaian Saham merupakan pengetahuan yang harus 
diperkuat di kalangan mahasiswa agar minat berinvestasinya dapat meningkat. Jika 
merujuk pada nilai R-Square Penelitian ini, maka masih banyak faktor-faktor lainnya 
yang harus diperhatikan dan ditingkatkan oleh Pengelola Galeri Investasi dan Pimpinan 
Perguruan Tinggi, antara lain peningkatan motivasi, penjelasan manfaat investasi di 
pasar modal, dan penjelasan modal minimal investasi yang diperlukan. 
Pengembangan Pengetahuan Mahasiswa tentang Investasi di Pasar Modal penting 
dilakukan untuk pengembangan Galeri Investasi Perguruan Tinggi  
Untuk penelitian selanjutnya, dapat dimasukkan variabel lain yang dapat 
mempengaruhi minat berinvestasi para mahasiswa antara lain motivasi, besaran modal 
investasi, dan manfaat investasi. 
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